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Penyidik Pembantu 
A. Pertanyaan Wawancara untuk Rumusan Masalah 1
Bagaimana penerapan Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 terhadap perkara kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan luka berat berdasarkan berkas perkara Polres Tebing Tinggi?

1. Bagaimana kronologi singkat kecelakaan lalu lintas dalam Berkas Perkara No. BP/120/VII/2025/LANTAS yang menyebabkan korban mengalami luka berat? 
Jawaban: Berdasarkan Berkas Perkara Nomor BP/120/VII/2025/LANTAS, kecelakaan terjadi pada hari Minggu, 13 Juli 2025 sekitar pukul 07.30 WIB di Jalan Ahmad Bilal, tepatnya di sekitar Kafe Goodfella, Lingkungan VII, Kelurahan Satria, Kecamatan Padang Hilir, Kota Tebing Tinggi. Sepeda motor Honda Vario 160 BK 3179 NAX yang dikendarai Tan Khiam Lai datang dari arah Jalan Darat menuju Simpang Garuda. Pada saat yang bersamaan, korban Genevieve Jelitha L. Tobing sebagai pejalan kaki berada di sekitar badan jalan atau sedang menyeberang, kemudian bagian depan sepeda motor berbenturan dengan tubuh korban. Korban mengalami luka pada bagian tubuhnya, termasuk bagian kelamin, dan memperoleh perawatan di RS Chevani Kota Tebing Tinggi. Tingkat luka tersebut selanjutnya harus dipastikan melalui visum et repertum, rekam medis, dan keterangan dokter untuk menentukan apakah memenuhi kategori luka berat menurut hukum.
2. Apa dasar pertimbangan penyidik dalam menerapkan Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 terhadap pelaku dalam perkara tersebut? 
Jawaban: Dasar pertimbangan penyidik adalah adanya kecelakaan lalu lintas yang melibatkan kendaraan bermotor dengan pejalan kaki, adanya dugaan kelalaian pengemudi, serta timbulnya luka pada korban. Penyidik juga mempertimbangkan kewajiban pengemudi berdasarkan Pasal 106 ayat (2) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 untuk mengutamakan keselamatan pejalan kaki. Penerapan Pasal 310 dilakukan setelah perbuatan pengemudi, kondisi tempat kejadian, keterangan saksi, barang bukti kendaraan, dan akibat medis pada korban dihubungkan sebagai satu rangkaian sebab akibat.
3. Apakah dalam perkara ini penyidik menerapkan Pasal 310 ayat tertentu? Jika iya, mengapa ayat tersebut dianggap paling sesuai dengan peristiwa kecelakaan yang terjadi? 
Jawaban: Dalam berkas perkara, penyidik menggunakan konstruksi Pasal 310 ayat (2) juncto Pasal 106 ayat (2), dengan kemungkinan penerapan Pasal 310 ayat (3) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009. Pasal 310 ayat (3) paling sesuai apabila hasil visum, rekam medis, dan keterangan ahli membuktikan bahwa luka korban memenuhi kategori luka berat sebagaimana ukuran dalam Pasal 90 KUHP. Apabila hasil medis hanya menunjukkan luka ringan, maka Pasal 310 ayat (2) yang lebih tepat. Penggunaan pasal secara berlapis tersebut merupakan bentuk kehati-hatian karena kualifikasi pidana sangat bergantung pada tingkat luka yang benar-benar terbukti.
4. Bagaimana penyidik menilai hubungan antara perbuatan pengemudi dengan akibat hukum berupa luka berat yang dialami oleh korban? 
Jawaban: Hubungan antara perbuatan pengemudi dan luka korban dinilai melalui rangkaian fakta objektif. Penyidik melihat arah datang sepeda motor, posisi korban, titik benturan, keterangan saksi bahwa bagian depan kendaraan mengenai tubuh korban, serta kerusakan atau bekas benturan pada kendaraan. Fakta tersebut kemudian dicocokkan dengan visum et repertum, rekam medis, foto luka, dan keterangan dokter. Apabila luka korban timbul langsung setelah benturan dengan sepeda motor yang dikemudikan tersangka dan tidak ditemukan penyebab lain yang memutus hubungan tersebut, maka hubungan sebab akibat antara kelalaian pengemudi dan luka korban dapat dinilai terpenuhi.
5. Apakah terdapat kendala dalam menerapkan Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 pada perkara kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan luka berat tersebut? 
Jawaban: Kendala utamanya adalah membuktikan dua unsur yang tidak boleh hanya didasarkan pada adanya kecelakaan, yaitu kelalaian pengemudi dan kategori luka berat korban. Penyidik harus menilai keterangan tersangka yang menyatakan korban tiba-tiba menyeberang, mencocokkannya dengan keterangan saksi, kondisi jalan, jarak pandang, sketsa TKP, dan rekonstruksi. Selain itu, penerapan Pasal 310 ayat (3) memerlukan visum, rekam medis, serta keterangan dokter atau ahli yang secara jelas menerangkan bahwa luka memenuhi ukuran luka berat. Karena itu, berkas dapat dikembalikan oleh penuntut umum apabila bukti medis atau konstruksi kelalaiannya belum lengkap.

B. Pertanyaan Wawancara untuk Rumusan Masalah 2

Bagaimana pembuktian unsur kelalaian pengemudi dalam perkara kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan luka berat berdasarkan berkas perkara Polres Tebing Tinggi?

1. Bagaimana cara penyidik membuktikan adanya unsur kelalaian dari pengemudi dalam perkara kecelakaan lalu lintas tersebut? 
Jawaban: Unsur kelalaian dibuktikan dengan menilai apakah pengemudi telah menjalankan standar kehati-hatian yang seharusnya dilakukan. Penyidik memeriksa arah dan kecepatan kendaraan, posisi korban, jarak pandang, kesempatan melakukan pengereman atau menghindar, serta kewajiban mengutamakan keselamatan pejalan kaki. Dalam perkara ini, cuaca disebut cerah, jalan lurus dua arah, arus lalu lintas sedang, dan pandangan ke depan tidak terhalang. Kondisi tersebut menjadi dasar untuk menilai bahwa pengemudi seharusnya dapat melihat serta mengantisipasi keberadaan korban. Keterangan bahwa pengereman dilakukan setelah jarak terlalu dekat tetap harus diuji karena kelalaian dapat terjadi sebelum tindakan pengereman tersebut.
2. Alat bukti apa saja yang digunakan penyidik untuk membuktikan bahwa kecelakaan terjadi karena kelalaian pengemudi? 
Jawaban: Alat bukti yang digunakan meliputi keterangan saksi, keterangan tersangka, visum et repertum, rekam medis, keterangan dokter atau ahli, sketsa dan foto tempat kejadian perkara, hasil rekonstruksi, serta barang bukti berupa sepeda motor Honda Vario 160 BK 3179 NAX dan STNK. Dokumentasi luka korban dan kondisi kendaraan juga penting untuk memperlihatkan kesesuaian antara titik benturan dengan akibat yang timbul. Seluruh alat bukti tersebut tidak dinilai secara terpisah, tetapi harus saling mendukung untuk menjelaskan cara terjadinya kecelakaan, bentuk kelalaian, dan akibat terhadap korban.
3. Bagaimana peran keterangan saksi dalam memperkuat pembuktian unsur kelalaian pengemudi pada perkara ini? 
Jawaban: Keterangan saksi berperan menjelaskan keadaan yang dilihat dan dialami secara langsung, terutama arah datang sepeda motor, posisi korban sebelum benturan, bagian kendaraan yang mengenai korban, dan situasi jalan pada saat kejadian. Dalam berkas perkara, keterangan saksi seperti Ponirin dan Supriatna membantu menggambarkan bahwa sepeda motor datang dari arah Jalan Darat menuju Simpang Garuda dan bagian depan kendaraan berbenturan dengan tubuh korban. Keterangan tersebut digunakan untuk menguji keterangan tersangka serta dicocokkan dengan sketsa TKP, rekonstruksi, kondisi kendaraan, dan dokumen medis sehingga pembuktian kelalaian tidak hanya bergantung pada satu pihak.
4. Apakah hasil olah tempat kejadian perkara, visum et repertum, atau bukti kendaraan menjadi dasar penting dalam menentukan adanya kelalaian pengemudi? 
Jawaban: Ya, ketiganya merupakan dasar yang sangat penting. Hasil olah TKP dan sketsa menunjukkan posisi jalan, arah kendaraan, posisi korban, titik benturan, serta keadaan jarak pandang. Visum et repertum dan rekam medis membuktikan jenis serta tingkat luka korban dan membantu menentukan apakah akibatnya termasuk luka ringan atau luka berat. Barang bukti kendaraan digunakan untuk melihat keterlibatan kendaraan dan kesesuaian bagian yang mengalami benturan dengan keterangan saksi. Apabila ketiga kelompok bukti tersebut saling bersesuaian, penyidik memiliki dasar yang lebih kuat untuk membuktikan kelalaian dan hubungan sebab akibat.
5. Dalam perkara ini, apakah kelalaian pengemudi lebih dominan disebabkan oleh kurang hati-hati, melanggar aturan lalu lintas, atau tidak memperhatikan kondisi jalan dan kendaraan? 
Jawaban: Berdasarkan fakta dalam berkas perkara, kelalaian lebih dominan dinilai dari kurang hati-hati dan tidak optimalnya perhatian pengemudi terhadap kondisi jalan serta keberadaan pejalan kaki. Cuaca cerah, jalan lurus, dan pandangan ke depan tidak terhalang, sehingga tidak terlihat bahwa keadaan jalan atau cuaca menjadi penyebab utama. Pengemudi seharusnya menyesuaikan kecepatan, menjaga konsentrasi, dan mengantisipasi pejalan kaki, terlebih korban merupakan anak. Tidak dimilikinya SIM C dapat menjadi keadaan pendukung yang menunjukkan ketidakpatuhan administratif, tetapi bukan satu-satunya dasar untuk membuktikan bahwa kecelakaan terjadi karena kelalaian.

C. Pertanyaan Wawancara untuk Rumusan Masalah 3

Bagaimana pertanggungjawaban pidana pengemudi terhadap korban luka berat dalam kecelakaan lalu lintas berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 berdasarkan berkas perkara Polres Tebing Tinggi?

1. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban pidana yang dikenakan kepada pengemudi dalam perkara kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan luka berat tersebut? 
Jawaban: Pertanggungjawaban pidana dapat dikenakan berdasarkan Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 apabila terbukti bahwa pengemudi lalai, kelalaian tersebut menyebabkan kecelakaan, dan kecelakaan menimbulkan luka pada korban. Apabila luka korban terbukti sebagai luka berat, dasar yang digunakan adalah Pasal 310 ayat (3); apabila hanya terbukti luka ringan, pertanggungjawaban disesuaikan dengan Pasal 310 ayat (2). Selain pidana, kewajiban pengemudi terhadap korban seperti pemberian pertolongan dan tanggung jawab atas kerugian tetap dapat diperhatikan sesuai ketentuan lalu lintas, tanpa menghilangkan proses pidana apabila unsur delik telah terpenuhi.
2. Apakah status pengemudi dalam perkara ini telah memenuhi unsur sebagai tersangka berdasarkan alat bukti yang diperoleh penyidik? 
Jawaban: Berdasarkan berkas perkara, status pengemudi sebagai tersangka dibangun dari adanya lebih dari satu alat bukti yang saling berkaitan, antara lain keterangan saksi, keterangan tersangka, barang bukti kendaraan dan STNK, hasil olah TKP, sketsa, rekonstruksi, serta dokumen medis korban. Alat bukti tersebut menunjukkan bahwa tersangka adalah pengemudi kendaraan yang terlibat, terjadi benturan dengan korban, dan terdapat akibat luka. Namun, kelengkapan pembuktian mengenai tingkat kelalaian dan kategori luka tetap harus dipenuhi pada tahap penyidikan, sedangkan penentuan bersalah atau tidaknya tersangka merupakan kewenangan pengadilan.
3. Bagaimana penyidik menilai kemampuan pelaku untuk bertanggung jawab secara pidana atas kecelakaan yang terjadi? 
Jawaban: Kemampuan bertanggung jawab dinilai dari keadaan pribadi dan kejiwaan pelaku pada saat peristiwa maupun pemeriksaan. Dalam berkas perkara, identitas tersangka jelas, ia dapat memberikan keterangan, memahami pertanyaan penyidik, dan tidak terdapat informasi mengenai gangguan jiwa atau keadaan lain yang membuatnya tidak mampu memahami perbuatannya. Dengan demikian, sepanjang tidak ditemukan alasan pemaaf atau kondisi yang menghapus kemampuan bertanggung jawab, pengemudi dapat dipandang sebagai subjek hukum yang mampu dimintai pertanggungjawaban pidana. Penilaian tersebut tetap dibedakan dari pembuktian kelalaian, karena keduanya merupakan unsur yang harus dianalisis secara tersendiri.
4. Apakah adanya perdamaian antara pelaku dan korban dapat memengaruhi proses pertanggungjawaban pidana dalam perkara kecelakaan lalu lintas tersebut? 
Jawaban: Perdamaian antara pelaku dan korban dapat menjadi pertimbangan dalam proses penegakan hukum, misalnya menunjukkan adanya itikad baik, pemberian bantuan pengobatan, atau pemulihan kerugian korban. Namun, perdamaian tidak otomatis menghapus tindak pidana, terutama apabila akibat yang terbukti merupakan luka berat karena perkara tersebut juga menyangkut kepentingan umum dan keselamatan berlalu lintas. Penyidik tetap harus memproses perkara berdasarkan alat bukti dan ketentuan hukum, sedangkan perdamaian dapat dipertimbangkan dalam kebijakan penyelesaian yang dimungkinkan hukum atau sebagai keadaan yang meringankan.
5. Menurut penyidik, bagaimana kedudukan korban yang mengalami luka berat dalam proses penyidikan dan pertanggungjawaban pidana pelaku?
Jawaban: Korban memiliki kedudukan penting sebagai pihak yang mengalami langsung akibat kecelakaan sekaligus sebagai sumber keterangan mengenai peristiwa dan luka yang dialaminya. Korban berhak memperoleh perlindungan, pertolongan dan perawatan medis, memperoleh informasi mengenai perkembangan perkara, serta menyampaikan kerugian yang dialaminya. Dalam pembuktian, keterangan korban harus diperkuat dengan saksi lain, visum et repertum, rekam medis, dan bukti objektif dari TKP. Kepentingan korban menjadi bagian penting dalam pertanggungjawaban pidana pelaku, tetapi proses penyidikan tetap harus menjaga asas praduga tak bersalah dan memastikan bahwa seluruh unsur Pasal 310 dibuktikan secara sah.
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FORM.F.5
BIODATA WISUDA
NAMA : Jonatan Tambun
TEMPAT LAHIR : Pardamean
! TANGGAL LAHIR  : 10 Juni 1976
NPM : 245114075
NIK : 1276051006760003
NPWP :475137337114000
FAKULTAS : HUKUM TGL. SIDANG
JURUSAN + ILMU HUKUM JENIS KELAMIN : Laki-laki

ALAMAT LENGKAP : JI. Merpati Lk. 1 Kel. Pinang

Mancung Kec. Bajenis

PROGRAM STUDI : ILMU HUKUM

Medan, Juni 2026 NO. HP/WA MAHASISWA : 082272223760
NO. HP/WA ORANG TUA : -
W NAMA ORANG TUA/
BAPAK DANIBU  : Alm M Tambun & Almh L.Br.
Jonatan Tambun Sitorus
JUDUL SKRIPSI :

Penerapan Pasal 310 Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Terhadap Pelaku
Kecelakaan Yang Mengakibatkan Luka Berat (Studi Kasus BAP No.

BP/120/VII/2025/LANTAS)
Pembimbing Skripsi :
1. Dr. Nelvitia Purba. S.H., M.Hum
Medan, 22..... X8l .. 20. 2%
A.n Panitia
Kabag Ujian

Nelly Tridawat| Pdhan, S.kom
Catatan:
1. Dibuat rangkap 2 masing — masing untuk
a. Biro Adm. Akademik
b. Birc Adm. Kemahasiswaan
2. Disampaikan langsung ke Biro
bersama dengan menyerahkan undangan ujian

Rangkap 2
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FORM. FU. 1

Kepada Yth.

Rektor/Ketua Panitia Ujian Sarjana

c/q Dekan Fakultas

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat
Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Jonatan Tambun

Tempat, tanggal Lahir  : Pardamean, 10 Juni 1976

NPM 1245114075

Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Agama : Kristen

Alamat : JI. Merpati Lk. II Kel. Pinang Mancung Kec. Bajenis

Mengajukan permohonan agar dapat mengikuti ujian mengakhiri jenjang pendidikan S-1.

Berkas sidang mahasiswa untuk mengikuti ujian :
1. Surat Keterangan Keuangan (Form.FU.2)
Surat Keterangan Perpustakaan (Form.FU.3)
3. Persetujuan Mengikuti Ujian (Form.FU. 4)
4. Undangan (Form.FU 5)
5. Ekspedisi Undangan Ujian Sarjana (Form.FU.6)
6. Lembar Penilaian (Form.FU.7)
7. Daftar Kumpulan Nilai (Form.FU. 8)
8. Berita Acara ujian (Form.FU 9)
9. Permohonan Persetujuan Judul (Form.F.1)
10. Persetujuan Judul Skripsi (Form.F.2)
11. Penghunjukan Pembimbing (Form.F.3)
12. Berita Acara Bimbingan Skripsi (Form.F.4)
13. Biodata Wisuda (Form.F.5)
14. Transkrip Nilai dari semester [ - VIII
15. Photo copy lembar pengesahan skripsi yang sudah ditandatangani oleh Pembimbing I dan Pembimbing IT
16. Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
17. Sertifikat lulus mengaji (LPTQ)
18. Sertifikat Magang 111 dan Sertifikat KKN/KKM/KKA/PKL/Klinis
19. Surat pernyataan foto berjilbab (bagi yang menggunakan jilbab)
20. Photo copy ijazah SMA atau sederajat yang dileges
21. Photo copy ijazah D2/D3/S1 atau Surat Keterangan pindah serta transkrip nilai dan konversi nilai bagi mahasiswa transfer
22. Kartu Rencana Studi (KRS) dan Kartu Hasil Studi (KHS) dari semester [ ~VIII
23. Surat keterangan dari perpustakaan telah menyerahkan abstrak skripsi
24. Surat keterangan dari Pusat Bahasa telah menerjemahkan abstrak skripsi
25. Surat keterangan dari PKSI telah menyerahkan berkas

Demikian permohonan ini saya ajukan, semoga panitia dapat mengabulkannya. Atas perhatian Panitia

saya ucapkan terimakasih.
Medan,

Y. M;m/()hon

Jonatan Tambun
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FORM. FU. 2

SURAT KETERANGAN KEUANGAN
Nomor : 7§'=7IUMNAW/'H.19/20

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan menerangkan bahwa :

Nama : Jonatan Tambun

Tempat, tanggal lahir : Pardamean, 10 Juni 1976 ~
NPM : 245114075
Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Telah melunasi :

B SPPPEHIOUL i iseisusssnnintisasnsssdassssansssnssseses ssnvanssvesees sasrosnorsartosss sovssss s sonumanssuses ssassve
2. Biaya Bimbingan
3. Biaya Ujian Sidang

4. Biaya Wisuda : Aﬂw
5. Biaya Penerbitan Ijazah dan Legalisir dengan kwitansi No. GS Imnggal Qfg e (ZQ?/G

Sehingga yang bersangkutan dapat menempuh ujian akhir jenjang pendidikan.

Demikian keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Rangkap 2
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FORM. FU.3

SURAT KETERANGAN PERPUSTAKAAN
Nomor : 683/ UMNAW/PUSPA/A.31/2026

Kepala Perpustakaan Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah menerangkan bahwa:

Nama : JONATAN TAMBUN
NPM 1245114075
Fakultas/Program Studi  : Hukum/Ilmu Hukum
Semester : VII

Nomor Anggota :

tidak ada lagi hal-hal yang bersangkut paut dengan Perpustakaan, sehingga yang bersangkutan
dapat dibenarkan menempuh ujian sarjana.

Buku yang disumbangkan sebanyak 2 (dua) judul yaitu:
1.
2.

Demikian keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan seperlunya.

Dipindai dengan CamScanner
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FORM. FU. 4
PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : GBF/PAN/UMNAW/J.15/20 24
Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :
1. Nama : Jonatan Tambun
2. Tempat, tanggal Lahir : Pardamean, 10 Juni 1976
3. NPM 1245114075
4. Jurusan/Prog.Studi : llmu Hukum
5. Agama : Kristen
Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
Hari/tanggal skamis 27 agusks 1076
Jam 2 s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Dr. Nelvitia Purba, S.H., M.Hum
2. Dr. Yeltriana, S.H.,MH
3. Dr. Ismed Batubara, SH., MH
Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.
Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
n. Rektor Medan, ........c.cueee. 20 ...
Sekretaris / Dekan
A
ap Sadat Harahap, S.Ag.,M.Hum Dr. Halimatul Maryani, S.H.,M.H

Rangkap 2
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : g8 /PAN/UMNAW/J.15/20 2(¢
Kepada Yth.
Bapak/Ibu :
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Jonatan Tambun

Tempat, tanggal Lahir : Pardamean, 10 Juni 1976

NPM 1245114075

Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Agama : Kristen

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal tkamis 27 ogusks 9016
Jam 3

Judul Skripsi :

Penerapan Pasal 310 Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Terhadap Pelaku
Kecelakaan Yang Mengakibatkan Luka Berat (Studi Kasus BAP No. BP/120/VII/2025/LANTAS)

Medan,;..osveeepvenvosss 20! v
Sekretaris / Dekan

A7

Dr. Halimatul Maryani, $.H..M.H

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor II 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor I1I 8. TU Fakultas

Rangkap 2
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FORM. FU. 6

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA : Jonatan Tambun JURUSAN : Hukum
NPM 1245114075 PROGRAM STUDI : IImu Hukum
FAKULTAS : Hukum TANGGAL

Tanggal Tanda Tangan

No. Disampaikan Kepada Diterima Penerima/ Keterangan

01 | Dr. Nelvitia Purba, S.IL, M.FHum 0%.-_\@ 7= L

02 | Dr. Yeltriana, S.H..MH / Me

03 | Dr. Ismed Batubara, SH., MH A

% Dekan [ / ’

05 Ka. Program Studi )(

9 | TU Fakultas )VM

07 Kepala Biro Adm. Akademik @ Biodata Wisuda terlampir

08 ' ip 1 T
Kepala Biro Adm. Umum

7] T p
09 Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan 4 Biodata Wisuda terlampir

10| pksi Vg !

Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.

Rangkap 2
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FORM. FU.9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 745/PAN/UMNAW/J.19/20 %%

Pada hari ini k“‘b tanggal 7/7' bulan 60 tahun 74“

bertempat  di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.

Mendengarkan - dsb.

Memperhatikan - dsb.

Menimbang - dsb.

Memutuskan bahwa, Saudara :

Nama : Jonatan Tambun
Tempat, tanggal Lahir : Pardamean, 10 Juni 1976
NPM 1245114075
Fakultas : Hukum
Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Penguji :
1 Dr. Nelvitia Purba, S.H., M.Hum Dosen Saks{ / Pencatat
2. Dr. Yeltriana, $.H..MH *
3. Dr. Ismed Batubara, SH., MH Dr. Syahrul Bakti Haahap, S.H.,.MH
Ketua Program Studi
etua / An. Rektor Medan, 27 "7“# 20 7/4
akil Rektor I Sekretaris / Dekan
™ i
Prof. Dr. H Anwdr Sadat Harahap, S.Ag..M.Hum Dr. Halimatul Maryani, S.H.,M.H
NIDN : 0107107101 NIDN : 0120087804

Rangkap 3
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L IDENTITAS DIRI
Nama
NPM
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Status
Pekerjaan
Alamat
No. Telp / HP

II. PENDIDIKAN
SD
SLTP/SMP
SLTA/SMA / SMU
S1
Fakultas
Jurusan
Judul Skripsi

ORANG TUA
Nama (Ayah)
Pekerjaan
Nama (Ibu)
Pekerjaan
Alamat

: Jonatan Tambun

: 245114075

: Pardamean, 10 Juni 1976
: Laki-laki

: Kristen

: Kawin

: Kepolisian R1

< JI. Merpati Lk. II Kel. Pinang Mancung Kec. Bajenis
: 081370098876

BIODATA MAHASISWA

: SD Inpres T.Morawa

: SMP PGRI Neg 2

: STM Karya Serdang

: Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

: Hukum

: Hukum

: Penerapan Pasal 310 Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan

Jalan Terhadap Pelaku Pelanggaran Lalu Lintas Yang

Mengakibatkan ~ Luka  Berat  (Studi  Kasus  BAP
No. BP/120/V11/2025/Lantas)
: Alm M Tambun
:Almh L.Br Sitorus
Medan, 27 Agustus 2026
Hormat Saya

b

Jonatan Tambun
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FORM.F.1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Jonatan Tambun
NPM : 245114075
Jurusan/Prog. Studi  : Ilmu Hukum
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persetujuan

Penerapan Pasal 310 Undang-Undang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan terhadap Pelaku Kecelakaan yang
Mengakibatkan Luka Berat (Studi Kasus Polres Tebing
Tinggi)

Analisis Pertimbangan Penyidik dalam Menetapkan

2 | Tersangka pada Perkara Kecelakaan Lalu Lintas Akibat >[
Kelalaian (Studi Kasus Polres Tebing Tinggi)

3 | Kelalaiannya Mengakibatkan Luka Berat dalam Kecelakaan

Pertanggungjawaban Pidana Pengemudi yang Karena
Lalu Lintas (Studi Kasus Polres Tebing Tinggi) >(

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

wbic s D Aelvdn™ Potioa, SHAEL -
}{;w Mé?b Dy yc\mw"' P St M ”"“““‘P/i““’h}
L ; B Kned- Vuw B, Si, w

( Jonatan\Tambun )

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disctujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkap 3




image2.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 3, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02.
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Baru |l No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : 2 4/UMNAW/FH /A.39/202.6

Kepada
Saudara : Jonatan Tambun
Tempat, Tgl.Lahir  : Pardamean, 10 Juni 1976
NPM 1245114075
Program Studi : [lmu Hukum
Fakultas : Hukum

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 20 April 2026
maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Penerapan Pasal 310 Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan terhadap Pelaku
Kecelakaan yang Mengakibatkan Luka Berat (Studi Kasus Polres Tebing Tinggi)

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan,  April 2026
Ketua Jurusany K i

Dr. Syahrul Bakti Harahap, S.H..M.H
NIDN. 0112097101

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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